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ABSTRACT
Beton bertulang adalah bahan konstruksi yang serbaguna, ekonomis dan sering diterapkan pada setiap bangunan. Dalam beberapa
kasus beton bertulang dapat bekerja dengan baik. Namun, dalam beberapa keadaan lingkungan seperti lingkungan yang lebih
korosif dapat mengakibatkan umur beton bertulang menjadi berkurang. Salah satu metode pencegahan korosi pada beton bertulang
yang sering diterapkan yaitu Proteksi Katodik Anoda Korban. Peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian tentang proteksi
katodik anoda korban pada beton bertulang dengan spesimen beton bertulang jarak anoda-katoda 5 mm, 10 mm, 20 mm dan tanpa
anoda. Tetapi hasil penelitian belum menunjukkan beton bertulang telah terproteksi dengan baik. Kriteria proteksi menurut NACE
yaitu nilai potensial korosi berada dalam rentang nilai -850 mV s.d -1200 mV. Oleh karena itu perlu diteliti lebih lanjut tentang
proteksi korosi pada beton bertulang. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap efektifitas proteksi katodik pada
beton bertulang yang menggunakan anoda korban Zn. Spesimen yang digunakan yaitu beton bertulang dengan standar mutu K250
memiliki lebar  100 mm, tinggi 100 mm, dan panjang 1000 mm dengan  variasi jarak anoda-katoda 5 mm, 10 mm dan 20 mm serta
yang tidak memiliki anoda. Potensial korosi diukur dengan menggunakan metode Half-Cell Potential Mapping yang mengacu pada
ASTM C876. Perlakuan yang dilakukan terhadap spesimen yaitu wet-dry cycle dengan larutan NaCl 3,5%. Alat yang digunakan
adalah digital half-cell potential meter serta alat profometer 5+ yang berfungsi mengidentifikasi baja tulangan pada beton bertulang.
Hasil setelah dilakukan pengukuran pada minggu ke-36 menunjukkan nilai distribusi potensial korosi sudah memasuki nilai kriteria
proteksi menurut NACE. Nilai potensial korosi dengan selisih nilai distribusi terkecil berada pada spesimen dengan jarak
anoda-katoda 20 mm yaitu nilai potensial korosi rata-rata di minggu 36 s.d 38 berada dalam rentang nilai -891 mV s.d -923 mV.
Pada spesimen dengan jarak anoda-katoda 5 mm dan 10 mm menunjukkan nilai distribusi potensial korosi berada dalam rentang
nilai -865 mV s.d -947 mV dan -884 mV s.d -956 mV. Sedangkan pada spesimen yang tidak memiliki anoda telah menunjukkan
kriteria korosi level tinggi yaitu nilai rata-rata potensial korosinya -405 mV. Oleh karena itu hal ini menunjukkan bahwa distribusi
potensial korosi pada jarak anoda-katoda 20 mm memiliki distribusi potensial yang lebih baik dan lebih efektif dalam penerapan
sistem proteksi katodik anoda korban pada beton bertulang, karena selisih antara nilai minimum dan maksimumnya menunjukkan
nilai selisih yang terkecil dari pada spesimen yang memiliki anoda lainnya.
